BAB V

KESIMPULAN

Di dalam hidup manusia yang singkat terdapat konflik yang harus dihadapi.
Sebab konflik merupakan bagian dari kehidupan manusia. Fenomenanya kekerasan
selalu dijadikan sebagai cara menyelesaikan konflik. Sedangkan Galtung setiapkonflik
yang muncul dapat memicu kepada perilaku destruktif dan perilaku konstruktif.Maka

konflik pada hakikat sebenarnya dapat sebagai penghancur dan pencipta kehidupan.

Menjadikan konflik sebagai pencipta kehidupan perlu mengetahui terjadinya
sebuah konflik. Sedangkan untuk mengetahui konflik maka perlu ada studiperdamaian.
Studi perdamaian merupakan studi akademik. Tujuan dari studi perdamaian adalah
mengurangi kekerasan dengan mempelajari konflik supaya tidak berujung pada
kekerasan. Sedangkan kerja dari studi perdamaian adalah melakukan pengkajian
dengan teori. Maka tujuan dari teori supaya dapat menyingkapkan konflikyang sedang

terjadi.

Studi perdamaian memiliki tiga cabang. Ketiga cabang tersebut ialah pertama,
studi perdamaian empiris yaitu mengkaji data yang sudah terjadi dimasa lampau.
Sedangkan prinsip kerjanya ialah bagaimana data disandingkan dengan teori. Kedua,
studi perdamaian kritis yaitu bagaimana membandingkan nilai dan realitas yang terjadi.

Sedangkan dalam prinsip kerja ini apabila realitas tidak sejalan dengan nilai maka
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realitas perlu diubah. Ketiga, studi perdamaian konstruktif yaitu bagaimana teori
disandingkan dengan nilai. Maka prinsip kerja ini adalah ketika teori tidak sesuai

dengan nilai maka teori perlu disesuaikan. Sehingga teori harus sejalan dengan nilai.

Menurut dari pengertian Galtung damai memiliki dua definisi. Pertama, damai
diartikan sebagai berkurangnya kekerasan atau tidak adanya kekerasan. Kedua damai
diartikan sebagai tranformasi konflik tanpa kekerasan. Maka dari itu kerja dari studi
perdamaian ialah pertama, bagaimana mempelajari kekerasan demi mengetahui
konfliknya. Sedangkan yang kedua, bagaimana menangani konflik tanpa kekerasan.
Supaya terciptalah damai yang ideal yang dimaksud Galtung. Realitas damai yang ideal

itu ialah bagaimana sesuatu yang tampak dapat teramalkan dan dikehendaki.

Supaya realitas damai yang ideal itu dapat terjadi apabila mempelajari terjadi
konflik. Sebab konflik dibalik penghancur tetapi juga sebagai pencipta. Sedangkan
yang perlu dipelajari dari konflik adalah formasinya. Menurut Galtung setiap konflik
memiliki konstruk segitiga yaitu dimana terdapat sikap, perilaku, dan kontradiksi.
Sedangkan konstruk segitiga juga memiliki tingkatan yaitu tingkatan manifes dan laten.
Dalam tingkat manifes sendiri disebut Galtung adalah aktor. Sedangkan dalam sisi

laten itu adalah struktur dan kultural.

Sedangkan untuk mengkaji semua yang di atas memerlukan sebuah teori.
Fungsi dari teori di sini adalah untuk melihat keterhubungan dari tripartit tersebut yaitu
aktor, struktur, dan kultur. Keterhubungan yang sudah terlihat dapat dijelaskan melalui

teori konflik. Dengan demikian studi perdamaian melalui teori dapat mengubah konflik
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mengarah kepada perdamaian tanpa kekerasan. Dengan kata lain teori konflik

berfungsi untuk transformasi konflik tanpa kekerasan.

Sedangkan transformasi yang dimaksud di sini adalah transformasi, aktor,
struktur, dan kultural. Maka dalam hal ini teori konflik perlu dilengkapi dengan
pemikiran Eric Weil. Alasanya karena damai itu seperti keadaan sehat. Artinya selain
manusia yang sehat manusia juga perlu menciptakan lingkungan yang sehat. Begitu
juga dengan perdamaian. Selain manusia yang damai perlu juga menciptakan keadaan
damai. Kerena kedaan damai erat kaitnya dengan sikap dan perilaku manusia. Maka
supaya teori konflik lebih mendasar maka perlu memahami potensi manusia menurut
pemikiran Weil. Perlu juga diketahui bahwa struktural dan kultural adalah hasil

produksi ciptaan manusia.

Pemikiran Weil memahami manusia memiliki dua potensi yaitu pertama
potensi rasional, yaitu manusia dikendalikan oleh rasionnya. Kedua, potensi irasional
bagaimana manusia dikendalikan oleh hasrat. Sehingga dari sini dapat mengetahui
problem mendasar dari manusia itu sendiri. Menurut pandangan Weil bahwa kekerasan
muncul karena manusia memilih potensi irasionalnya. Sebaliknya ketika menusia
menghindari konflik tidak jatuh pada kekerasan manusia memilih potensi rasionalnya.
Dengan kata lain manusia perlu meningkatkan potensi rasionalnya supaya tidak jatuh

pada kekerasan.

Menurut Weil untuk meningkatkan potensi rasional manusia yaitu dengan cara

berfilsafat. Berfilsafat menurut Weil meningkatkan kemampuan rasionalitas manusia
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dan menekan kemapuan irasional manusia. Sehingga bila digabungkan dengan
pemikiran Galtung dan Weil terdapat kesinambungan. Artinya supaya kemampuan
rasional manusia dapat menghasilkan actus perdamain maka perlu dilibatkan dalam
perdamaian. Sedangkan itu tertuju pada studi perdamaian. Selain itu penulis juga
melihat betapa pentingnya kemampuan rasional manusia itu dalam membangun
perdamaian. Misalnya ketika Galtung memilih dengan studi perdamaian mengandaikan
supaya manusia dapat berpikir akademis dalam menangani konflik. Sedangkan bila
dilihat dari Weil bagaimana meningkatkan kemapuan rasional manusia itu dengan

berfilsafat.

Studi perdamaian dan filsafat merupakan dua tongkat yang digenggam untuk
membangun sebuah perdamaian. Sedangkan bila dilihat dari dua tokoh merupakan dua
tokoh yang terpisah tetapi dipersatukan oleh pikiran mereka yang saling melengkapi.
Pemikiran yang mempersatukan mereka berdua itu ialah perdamaian. Karena manusia
yang mampu menjadikan manusia yang damai dan keadaan yang damai. Maka manusia
harus belajar berpikir sacara akademis dan filosfis dalam menengani setiap konflik
tanpa dengan kekerasan. Selain itu perdamaian bukan hanya dilihat lagi hanya sebagai
tangung jawab dari studi perdamaian dan filsafat tetapi juga tanggung jawab semua

orang. Sebab dengan demikianlah konflik dapat sebagai pencipta kehidupan.
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